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Abstract

The Asahan Regent hopes that with the zakat funds, zakat management should be better, professional and on
target so that zakat institutions from the center to the regions gain public trust. He also urges the managers of
zakat institutions to be able to collaborate with various related parties, including the government, organizations,
community leaders, scholars and other parties so that any problems that occur can be given a solution. The type
of research that will be conducted in this research is quantitative description. Religiosity has a significant and
partial effect on interest. Service has a significant and partial effect on. Transparency has no significant and
partial effect on interest.
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1. PENDAHULUAN

Pengumpulan dana zakat yang telah terkumpul
pada tahun 2019 ada sebesar Rp.20.868.893.000,
mengalami penurunan sebesar 0.005 persen atau
sekitar Rp. 4 juta dari tahun 2018. Harapan bupati
Asahan dana zakat terhadap pengelolaan zakat akan
semakin baik, profesional dan tepat sasaran agar
kelembagaan zakat dari pusat hingga daerah mendapat
kepercayaan masyarakat. Beliau juga menghimbau
para pengelola lembaga zakat harus mampu menjalin
kerjasama dengan berbagai pihak terkait, tidak
terkecuali dengan kalangan pemerintah, organisasi,
tokoh masyarakat, ulama dan pihak lainnya agar setiap
permasalahan yang terjadi dapat diberikan solusinya.

Proses seseorang untuk mengetahui,
menginterpretasikan dan mengevaluasi orang lain
yang dipersepsi, tentang sifat-sifatnya, kualitas dan
keadaan yang lain yang ada dalam diri orang yang
dipersepsi, sehingga terbentuk gambaran mengenai
orang yang dipersepsi. Banyaknya masalah yang
tertuju pada badan amil zakat nasional asahan seperti
yang tertera dalam beberapa berita online seperti pada
tahun 2015-2019 kepengurusan badan amil zakat
nasional asahan pernah mengalami kekosongan

kepengurusan dan selama sembilan tahun lembaga
tersebut tidak pernah diaudit serta selama kekosongan
tersebut pihak baznas pernah menyalurkan dana
menjadikan persepsi dari masyarakat terhadap baznas
bahwa baznas tempat yang rumit untuk menyalurkan
zakat. Setelah mengalami kekosongan pelayanan dari
badan amil zakat juga belum optimal. Ratminto dan
Atik Septi Winarsih, pelayanan adalah suatu aktivitas
atau rangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata
(tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya
interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-
hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi
pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan
permasalahan konsumen atau pelanggan. Selama 5
tahun badan amil zakat mengalami kekosongan
kepengurusan menjadikan aktivitas dari badan amil
zakat tersebut tidak beroperasi seperti sebelumnya.
Jangka waktu yang cukup lama dalam kekosongan
tersebut sebagian masyarakat menganggap badan amil
zakat tersebut sudah tidak beroperasi lagi. Masyarakat
beranggapan seperti hal tersebut dikarenakan
pelayanan dari badan amil zakat nasional yang tidak
beroperasi. Dari fenomena yang terjadi kantor dari
badan amil zakat nasional Asahan belum buka disetiap
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hari, walaupun jam operasional badan amil zakat telah
ada akan tetapi dengan kesibukan pengurus yang
ganda menjadikan jam operasional dari badan amil
zakat kurang optimal.

Faktor religiusitas merupakan aspek penting
yang mempengaruhi muzakki membayar zakat
melalui lembaga pengelola zakat. Menurut Japar
religiusitas dapat dimaknakan sebagai kualitas
penghayatan seseorang dalam beragama atau dalam
memeluk agama yang diyakininya, semakin dalam
beragama makin religius dan sebaliknya semakin
dangkal seseorang dalam beragama akan makin kabur
religiusitasnya.

Faktor lain yang mempengaruhi minat membayar
zakat adalah transparansi. Transparansi dalam
organisasi pengelola zakat dapat diwujudkan dalam
pencatatan setiap aktivitas pengelolaan dana zakat
dalam menetapkan hak dan menghilangkan
ketidakpercayaan diantara manusia serta menyiapkan
informasi yang akurat, cepat dan otentik, serta
kemampuan badan amil zakat dalam
mempertanggungjawabkan  pengelolaan  publik.
Menurut ketua badan amil zakat nasional provinsi
Sumatera Utara kendala ketiadaan perangkat atau alat
yang mendukung Sistem Informasi Manajemen
Baznas (SIMBA). Namun beliau mengaku tidak
semua baznas kabupaten/ kota bisa membuat laporan
dengan SIMBA. Hal itu disebabkan ketiadaan alat
atau perangkat yang mendukung sistem laporan
online. Dari penjelasan beliau dapat disimpulkan
bahwa kurang sistem informasi secara online
menjadikan informasi dari badan amil zakat nasional
banyak yang belum terlihat pada website badan amil
zakat nasional. Transparansi pada badan amil zakat
nasional belum dapat diakses di dalam internet dengan
berbagai informasi bahwa ada dana yang
direalisasikan tetapi tidak ada laporan terhadap
kepengurusan yang baru menjadikan masyarakat
kurang berminat mengeluarkan zakat pada badan amil
zakat nasional di Asahan. Kurangnya transparansi dari
badan amil zakat nasional Asahan sehingga
kepercayaan masyarakat akan lembaga tersebut
berkurang, hal ini lah yang akan diharapkan akan lebih
ditingkatkan lagi.

Banyaknya permasalahan tentang transparansi,
pelayanan dan religiusitas yang terjadi pada badan
amil zakat nasional Asahan seperti kepengurusan
badan amil zakat nasional asahan pernah mengalami

kekosongan kepengurusan dan selama sembilan tahun
lembaga tersebut tidak pernah diaudit serta selama
kekosongan  tersebut pihak  baznas pernah
menyalurkan dana menjadikan persepsi  dari
masyarakat terhadap baznas bahwa baznas tempat
yang rumit untuk menyalurkan zakat serta Kurangnya
transparansi dari badan amil zakat nasional Asahan
sehingga kepercayaan masyarakat akan lembaga
tersebut berkurang menjadi dasar peneliti tertarik
meneliti tentang pengaruh religiusitas, pelayanan dan
transparansi terhadap minat masyarakat membayar
zakat di badan amil zakat nasional Asahan.

Berdasarkan identifikasi diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:
bagaimanakah religiusitas berpengaruh terhadap
minat masyarakat membayar zakat, bagaimanakan
pelayanan berpengaruh terhadap minat masyarakat
membayar  zakat, bagaimanakah transparansi
berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar
zakat.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan pada
penelitian iniadalah deskripsi kuantitatif. tempat
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah badan
amil zakat nasional Asahan. Waktu penelitian adalah
oktober 2021- januari 2022. Populasi muzakki yang
menjadi objek penelitian memiliki kriteria: 1.
Muzakki yang membayar zakat melalui Badan Amil
Zakat Sumatera Utara 2. Aktif dalam membayar zakat.
Penentuan sampel yang menggunakan rumus Slovin
Berdasarkan data badan pusat statistik Asahan jumlah
penduduk menurut agama, agama Islam sebesar 623.
624 jiwa.
n

N

T 1+Ne2
623.624

T1+623.624(0,01)
= 99.98 dibuat menjadi 100 responden.
Teknik  pengumpulan data menggunakan

kuesioner yang dibagikan langsung kepada
masyarakat maupun melalui whats app. Data primer
dapatdiperolehdengancara: studi kepustakaan dan
studi lapangan. Kuesioner penelitian ini menggunakan
skala likert dengan rentang skor 5-1. Adapun tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam menganilisis data
penelitian ini yakni sebagai berikut: 1. Analisis
Deskriptif, 2. Analisis Asumsi Klasik, 3. Analisis 4.
Hipotesis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian
3.1.1. Profil Responden

Penelitian ini respondennya adalah masyarakat
yang akan membayar zakat pada badan amil zakat di
Asahan yang berjumlah 100 orang. Profil responden
di lihat nama, jenis kelamin, umur, pendidikan
terakhir, pekerjaan, penghasilan, bentuk zakat yang
dibayarkan, pembayaran zakat melalui baznas
kabupaten.
Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin

Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin pada
responden masyarakat pada badan amil zakat nasional
di Asahan, yaitu:

Tabel 1.1
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Jenis kelamin | Jumlah Presentase
(responden) (%)
Laki-laki 74 74%
Perempuan 26 26%
Total 100 100%
Sumber: hasil penyebaran kuesioner kepada
responden

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa responden pada
badan amil zakat nasional di Asahan yang diambil
sebagai responden penelitian adalah sebesar 100
orang. Jumlah laki-laki sebesar 74% (74 responden),
sedangkan jumlah perempuan sebesar 26% (26
responden).

Klasifikasi berdasarkan umur

Klasifikasi berdasarkan umur pada responden

pada badan amil zakat nasional di Asahan, yaitu:
Tabel 1.2
Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur

Umur (tahun) | Jumlah Presentase
(responden) (%)

17-25 16 16%

25-35 49 49%

>40 35 35%

Total 100 100%
Sumber: hasil penyebaran kuesioner kepada
responden

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa responden dengan
umur 17-25 tahun sebesar 16 % (16 responden), umur
25-35 sebesar 49% ( 49 responden), >40 tahun sebesar
35% (35 responden).

Klasifikasi berdasarkan pendidikan terakhir

Klasifikasi berdasarkan pendidikan terakhir pada
responden pada badan amil zakat nasional di Asahan,
yaitu:

Tabel 1.3
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir
Pendidikan | Jumlah (responden)| Presentase %
SD 2 2%
SMP 6 6%
SMA 52 52%
Sarjana (S1) | 40 40%
Lainnya 0 0%
Total 100 100%
Sumber: hasil penyebaran kuesioner kepada
responden

Tabel 1.3 menjelaskan bahwa responden yang
memiliki pendidikan terakhirnya SD sebesar 2% (2
responden), SMP sebesar 6% (6 responden), SMA
sebesar 52% (52 responden), sarjana (S1) sebesar 40%
(40 responden) dan lainnya tidak ada. Maka dapat
disimpulkan bahwa responden telah memahami dan
mengetahui kewajiban membayar zakat.

Klasifikasi berdasarkan pekerjaan

Klasifikasi ~ berdasarkan  pekerjaan  pada
responden pada badan amil zakat nasional di Asahan,
yaitu:

Tabel 1.4
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan | Jumlah (responden) | Presentase%o

PNS 23 23%

Swasta 15 15%

Wirausaha | 23 23%

Lainnya 39 39%

Total 100 100%
Sumber:  hasil penyebaran kuesioner kepada
responden

Tabel 1.4 menjelaskan bahwa responden yang
memiliki pekerjaan sebagai PNS sebesar 23% (23
responden), swasta sebesar 15% (15 responden),
wirausaha sebesar 23% (23 responden), dan lainnya
sebesar 39% (39 responden).

Klasifikasi berdasarkan penghasilan

Klasifikasi berdasarkan penghasilan pada
responden pada badan amil zakat kabupaten di
Asahan, yaitu:
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Tabel 1.5
Klasifikasi Responden Berdasarkan Penghasilan

Tabel 1.6
Klasifikasi Responden Berdasarkan Bentuk Zakat

Penghasilan| Jumlah (responden) | Presentase% Yang Dibayarkan

2.000.000- 29 29% Bentuk zakat| Jumlah (muzakki) | Presentase%
4.000.000 Zakat fitrah | 30 30%
4.000.000- 51 51% Zakat 31 31%
6.000.000 penghasilan

6.000.000- 12 12% Zakat mal 49 49%
8.000.000 Lainnya 0 0%
>8.000.000 8 8% Total 100 100%
Total 100 100% Sumber: hasil penyebaran kuesioner kepada

Sumber: hasil penyebaran kuesioner kepada responden

responden Tabel 1.6 menjelaskan bahwa responden

Tabel 1.5 menjelaskan bahwa responden yang
berpenghasilan sebesar 2.000.000 — 4.000.000 adalah
29% (29 responden), 4.000.000 sebesar 53% (51
responden), 6.000.000 — 8.000.000 sebesar 12% (12
responden) dan >8.000.000 sebesar 8% (8 responden).

Klasifikasi berdasarkan bentuk zakat yang
dibayarkan
Klasifikasi berdasarkan bentuk zakat yang

dibayarkan pada responden responden pada badan
amil zakat nasional di Asahan, yaitu:

berdasarkan zakat fitrah sebesar 30% (30 responden),
zakat penghasilan sebesar 31% ( 31 responden), dan
zakat mal sebesar 49% (49 responden), dan lainnya
sebesar 0% (0).

3.1.2. Deskripsi variabel penelitian
Deskripsi variabel religiusitas (X1)

Ada 5 pernyataan yang menjadi indikator
religiusitas (X1). Pernyataan meliputi hasil tanggapan
dari 100 responden terhadap 5 item pernyataan yang
digunakan tertera dalam tabel berikut:

Tabel 1.7
Tanggapan Responden Untuk Variabel religiusitas (X1)

Alternatif jawaban Total skor skor (%) skor kategori
No. | SS S KS | TS | STS aktual ideal aktual
5 4 3 2 1
1. 59 38 0 3 0 100 453 500 90,6 Sangat baik
2. 64 31 6 0 0 100 462 500 92,4 Sangat Baik
3. 37 51 8 1 3 100 418 500 83,6 Sangat baik
4. 35 56 10 0 0 100 429 500 85,8 Sangat baik
5. 25 60 14 1 0 100 409 500 81,8 Sangat baik
> fxs (skor aktual) 2171
> skor ideal 2500
Tingkat kecendrungan (%o) 86,84 (sangat baik)

Tabel 1.7 menjelaskan bahwa skor aktual dari 5
pernyataan yang diajukan sebesar 2171 dan skor ideal
yang diperoleh sebesar 2500. Dari hasil perbandingan
antara skor aktual dan skor ideal di atas diperoleh nilai
(%) skor aktual sebesar 86,84. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa tingkat kecendrungan variabel

religiusitas (X1) adalah sangat baik, karena nilainya
berada dalam kelas interval 84 — 100.
Deskripsi variabel pelayanan (X2)

Ada 14 pernyataan yang menjadi indikator
pelayanan (X2). Pernyataan meliputi hasil tanggapan
dari 100 responden terhadap 14 item pernyataan yang
digunakan tertera dalam tabel berikut:
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Tabel 1.8
Tanggapan Responden Untuk Variabel Pelayanan (X2)

Alternatif jawaban Total skor skor (%) skor kategori
No. | SS | S | KS | TS | STS aktual ideal aktual
5 4 3 2 1
1. 18 | 69 8 5 0 100 400 500 80 Baik
2. 25 | 69 2 4 0 100 415 500 83 Sangat baik
3. 27 | 59 | 10 1 3 100 406 500 81,2 Baik
4. 27 | 66 3 1 3 100 413 500 82,6 Baik
5. 28 | 66 6 0 0 100 422 500 84,4 Baik
6. 33 | 58 6 0 3 100 418 500 83,6 Sangat baik
7. 26 | 63 | 11 1 0 100 417 500 83,4 Baik
8. 24 | 66 | 10 0 0 100 414 500 82,8 Baik
9. 32 | 62 3 0 3 100 420 500 84 Baik
10. 13 | 81 3 3 0 100 404 500 80,8 Baik
11. 22 | 70 9 0 0 100 417 500 83,4
12. 19 | 74 8 0 0 100 415 500 83
13. 25 | 71 2 0 3 100 418 500 83,6
14. 33 | 64 0 0 3 100 424 500 84,8
> fxs (skor aktual) 5803
> skor ideal 7000
Tingkat kecendrungan (%o) 82,9(baik)

Tabel 1.8 menjelaskan bahwa skor aktual dari
lima pernyataan yang diajukan sebesar 5803 dan skor
ideal yang diperoleh sebesar 7000. Dari hasil
penelitian perbandingan antara skor aktual dan skor
ideal di atas diperoleh nilai(%) skor aktual sebesar
82,9. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
kecendrungan variabel pelayanan (X2) adalah baik,

karena nilainya berada dalam kelas interval 68 —
83,99.
Deskripsi variabel transparansi (X3)

Ada 4 pernyataan yang menjadi indikator
transparansi  (X3). Pernyataannya meliputi hasil
tanggapan dari 100 responden terhadap 4 item
pernyataan yang digunakan tertera dalam tabel
berikut:

Tabel 1.9
Tanggapan Responden Untuk Variabel Transparansi (X3)
Alternatif jawaban total skor skor (%) skor Kategori
No. | SS | S | KS | TS | STS aktual ideal aktual
5 4 3 2 1
1. 30 | 62 7 1 0 100 421 500 84,2 Baik
2. 24 | 68 7 1 0 100 416 500 83,2 Baik
3. 27 | 73 2 4 0 100 441 500 88,2 Sangat baik
4. 27 | 68 2 4 0 100 421 500 84,2 Baik
> fxs (skor aktual) 1699
> skor ideal 2000
Tingkat kecendrungan (%o) 84,95 (baik)
Tabel 1.9 menjelaskan bahwa skor aktual dari dapat  diambil  kesimpulan  bahwa tingkat

empat pernyataan yang diajukan sebesar 1699 dan
skor ideal sebesar 2000. Dari hasil perbandingan
antara skor aktual dengan sekor ideal di atas dapat
diperoleh nilai (%) skor aktual sebesar 84,95. Maka

kecendrungan variabel transparansi (X3) adalah
sangat baik, karena nilainya berada dalam kelas
interval 84— 100.
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Deskripsi variabel minat (Y)
Ada 6 pernyataan yang menjadi indikator minat
(Y). Pernyataannya meliputi hasil tanggapan dari 100

responden terhadap 6 item pernyataan yang digunakan
tertera dalam tabel berikut:

Tabel 1.10
Tanggapan Responden Untuk Variabel minat (Y)
Alternatif jawaban total skor skor (%) skor kategori
No. | SS | S | KS | TS | STS aktual ideal aktual
5 4 3 2 1
1. 39 | 58 3 0 0 100 436 500 87,2 Baik
2. 29 | 64 5 2 0 100 415 500 83 Sangat baik
3. 36 | 60 4 0 3 100 435 500 86 Baik
4. 50 | 46 1 0 3 100 440 500 88 Baik
5. 53 | 44 0 3 0 100 447 500 89,4 Baik
6. 60 | 37 1 5 0 100 461 500 92,2 Sangat baik
> fxs (skor aktual) 4343
> skor ideal 5250
Tingkat kecendrungan (%) 82,72(baik)
Tabel 1.10 menjelaskan bahwa skor aktual dari Tabel 1.11  menjelaskan  kuesioner

sepuluh pernyataan yang diajukan sebesar 4343 dan
skor ideal sebesar 5250. Dari hasil perbandingan
antara skor aktual dengan sekor ideal di atas dapat
diperoleh nilai (%) skor aktual sebesar 82,72. Maka
dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  tingkat
kecendrungan variabel minat (Y) adalah baik, karena
nilainya berada dalam kelas interval 68 — 83,99.

3.1.3. Hasil uji data
Uji validitas

Nilai derajat bebas dari 100 responden dapat di
hitung melalui df = N-2= 100 (N=jumlah responden).
Nilai r tabel dua arahnya pada df= 98 dan p=0,05
sebesar 0,1654.
a. Variabel religiusitas (X1)

Penguajian  validitas  pada  variabel
religiusitas (X1) pada penelitian ini ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 1. 11
Uji Validitas (Variabel religiusitas)
Variabel |Pernyataan| r- |r-tabel
hitung

Ket

religiusitas

0,579

0,1654

Valid

0,522

0,1654

Valid

0,623

0,1654

Valid

Al WIN| -

0,515

0,1654

Valid

5 0,401

0,1654

Valid

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS)

pernyataan variabel religiusitas (X1) valid karena
nilai rmiwng item 1 sampai item 5 > daripada fabel.
b. Variabel pelayanan (X3)
Uji validitas pada variabel pelayanan (X3)
pada penelitian ini terlihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. 12
Uji Validitas (Variabel pelayanan)

Variabel Pernyataan | r- |r-tabel| Ket
hitung

Kepercayaan 1 0,729 |0,1654 | Valid

2 0,615 |0,1654 | Valid

3 0,718 [0,1654 |Valid

4 0,469 |0,1654 | Valid

5 0,683 |0,1654 | Valid

6 0,687 [0,1654 |Valid

7 0,819 [0,1654 |Valid

8 0,607 |0,1654 | Valid

9 0,760 [0,1654 |Valid

10 0,808 [0,1654 |Valid

11 0,478 |0,1654 | Valid

12 0,542 |0,1654 | Valid

13 0,491 |0,1654 |Valid

14 0,660 |0,1654 | Valid

Tabel 1.12 menjelaskan jika kuesioner

pernyataan variabel pelayanan (X3) valid karena
nilai rriuung item 1 sampai item 14 > daripada rapel.
¢. Variabel transparansi (X3)
Uji validitas pada variabel transparansi (X3)

pada penelitian ini terlihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. 13
Uji Validitas (Variabel Transparansi)

Variabel | Pernyataan [r-hitung r-tabel | Ket
Transpansi 1 0,649 | 0,1654 | Valid
2 0,669 |0,1654 | Valid
3 0,698 |0,1654 | Valid
4 0,687 | 0,1654 | Valid

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi
20.0)

Tabel diatas menjelaskan jika kuesioner
pernyataan variabel transparansi (X4) valid
karena nilai rhiwng item 1 sampai item 6 > daripada
ltabel.

d. Variabel minat (Y)

Penguajian validitas pada variabel minat (Y)

pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 1. 14
Uji Validitas (Variabel religiusitas)

Variabel | Pernyataan [r-hitung r-tabel | Ket

Religiusitas 1 0,804 | 0,1654 | Valid

2 0,640 | 0,1654 | Valid

3 0,819 | 0,1654 | Valid

4 0,608 | 0,1654 | Valid

5 0,760 | 0,1654 | Valid

6 0,808 | 0,1654 | Valid

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi
20.0)

Tabel 1.14  menjelaskan  kuesioner

pernyataan variabel minat (YY) valid karena nilai
Mhiung 1temM 1 sampai item 6 > daripada rapel.

Uji reliabilitas
Hasil uiji realibilitas dari penelitian ini yaitu:
Tabel 1. 15
Hasil Uji Realibilitas
Variabel | cronbach’h | Koefisien | Keterangan

alpha alpha
religiusitas | 0,814 0,60 Reliabel
pelayanan 0,787 0,60 Reliabel
transparansi | 0,774 0,60 Reliabel
Minat 0,690 0,60 Reliabel

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS)

Tabel hasil uji realibilitas diatas menggunakan uji
cronbach’h alpha menunjukkan bahwa semua
variabel dalam penelitian ini lebih besar dari 0,60.
Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa kuesioner yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi
responden  menggunakan  variabel religiusitas,
pelayanan, transparansi dan minat dapat dinyatakan
reliabel.

3.1.4. Uji asumsi klasik
Uji normalitas

Hasil dari penelitian ini terdapat dalam tabel dan
gambar dibawabh ini:

Tabel 1.16
Hasil Pengujian One-Sample Kolmogrov-Smirnov
Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Mean OE-7
Parameters®® | Std. Deviation 1,24394998
Most Extreme Abs_o-lute 113
Differences POSIt“_/e 074
Negative -, 113
Kolmogorov-Smirnov Z 1,132
Asymp. Sig. (2-tailed) ,154
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi 20.0).
Tabel diatas menjelaskan bahwa besarnya nilai
kolmogrov-smirnov yaitu 0,154, maka kesimpulannya
data terdistribusi normal dengan nilai
signifikansi>0,05.
Gambar 1.1
Hasil Uji Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: minat

1,0

0,87

0,6+

0.4+

Expected Cum Prob

' ‘ Obse.rvod Cum‘Prob | |
Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS)

Dalam gambar grafik diatas dapat dilihat jika data
tersebar disekitar garis diagonal serta mengikuti arah
garis diagonalnya, maka demikian model berdistribusi
normal.
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Gambar 1.2
Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: minat

Frequency
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Z
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Regression Standardized Residuat

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi 20.0)
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Uji multikolinearitas

Gambar histogram diatas menjelaskan bahwa
kurva diatas memiliki kecendrungan seimbang antara
kiri dan kanan garis lengkungnya juga membentuk
seperti lonceng. Berarti maknanya gambar tersebut
berdistribusi normal.

Tabel 1. 17
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients| Standardized Coefficients| t Sig. | Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
(Constant) -, 700 1,524 -459 | 647
1 religiusitas ,141] ,069 ,120 2,056 | ,043 ,701 1,426
pelayan ,353 ,039 743 8,982 | ,000 ,348 2,870
transparansi ,109 ,103 ,081 1,062 | ,291 412 2,429
a. Dependent Variable: minat
Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi 20.0)
Dari hasil uji multikolinearitas diatas maka dapat Gambar 1.3

terlihat jika nilai tolerance pada masing-masing
variabel yakni religiusitas 0,701, pelayanan 0,348,
transparansi 0,412. Dan nlai VIF vyaitu religiusitas
sebesar 1,426, pelayanan 2,870, transparansi 2,429.
Maka dengan demikian kesimpulannya adalah antar
variabel dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas.
Uji heterokedasitas

Uji heterokedasitas dapat dilihat dalam gambar
berikut ini:

Hasil Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Depandent Variable: minat

Regression Standardized Predicted Vaive
o

Regression Studentized Residual

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi 20.0)

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa titik-titik
tersebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu
dan tersebar diatas maupun dibawah titik angka nol
pada sumbu Y. Jadi kesimpulannya adalah tidak
terjadi heterokedasitas pada penelitian.
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3.1.5. Uji hipotesis a. Uji signifikan (uji t)

Analisis regresi Uji parsial ini dilakukan agar dapat
Penggunaan analisi ini dilakukan untuk mengetahui  pengaruh  dari  masing-masing

mengetahui kekuatan dan hubungan antara variabel variabel religiusitas (X1), pelayanan (X2),

independent  (bebas) terhadap variabel dependent transparansi (X3), terhadap minat (Y). Berikut ini

(terikat). Adapun persamaan struktural pada analisis adalah hasil analisis dari uji t:

regresi adalah:
Yi=a+pXy+pXe+pXs+€

Tabel 1.18
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -,700 1,524 -,459 ,647
1 religiusitas 141 ,069 ,120 2,056 ,043
pelayan ,353 ,039 743 8,982 ,000
Transparansi ,109 ,103 ,081 1,062 ,291
a. Dependent Variable: minat

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi 20.0)

Berdasarkan hasil uji t diatas, maka diterima yang artinya pelayanan berpengaruh
persamaan regresinya adalah: signifikan dan parsial terhadap minat.
Y= (-700)+ 0,141 X; + 0,353 X; + 0,109 X5+ € 3) Pengaruh transparansi (X3) terhadap minat (Y)
1) Pengaruh religiusitas (X1) terhadap minat (YY) Hipotesis 3
Hipotesis 1: Ho = transparansi tidak berpengaruh terhadap
Ha = religiusitas berpengaruh terhadap minat minat
Hasil uji t untuk religiusitas (X1) terhadap Hasil uji t menunjukkan transparansi (X3)
minat (Y) menunjukkan nilai sig 0,043 artinya terhadap minat () adalah nilai sig 0,291 lebih
nilai sig lebih dari besar dari nilai probabilitas besar dari nilai probabilitas 0,05 (0,291>0.05)
0,05 (0,043> 0,05) dan nilai thitung Sebesar dan nilai thiung Sebesar = 1,062 lebih kecil dari
=2,056 lebih besar dari tape = 1,661(2,056 tner = 1,661. Maka dapat disimpulkan bahwa
>1,661). Ho ditolak dan Ha diterima yang Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
artinya religiusitas berpengaruh terhadap transparansi tidak berpengaruh signifikan dan
minat. parsial terhadap minat.
2) Pengaruh pelayanan (X2) terhadap minat () b. Uji ANOVA
Hipotesis 2: Uji ini digunakan agar dapat melihat
Ha = pelayanan berpengaruh terhadap minat pengaruh simultan antara variabel independent
Hasil uji t menunjukkan pelayanan (X2) (religiusitas, pelayanan dan transparansi) terhadap
terhadap minat () adalah nilai sig 0,000 lebih variabel dependent (minat). Nilai Feper untuk
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000<0.05) jumlah responden 100 pada tingkat kesalahan
dan nilai thiung Sebesar = 8,982 lebih besar dari alpha 5% serta k (jumlah seluruh variabel) = 5,
taver = 1,661 (8,982>1,661). Maka dapat maka nilai N; =k—-1= 5—-1=4, N, =n-k = 100-
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 5= 95 sebesar 3,941.
Tabel 1.19
Hasil Uji ANOVA 1
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 515,716 3 171,905 107,726 ,000"
1 Residual 153,194 96 1,596
Total 668,910 99
a. Dependent Variable: minat
b. Predictors: (Constant), transparansi, religiusitas, pelayan

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi 20.0)
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Data tabel ANOVA di atas, dapat dilihat
harga statistik F, kolom kelima, yaitu Fniung =
107,726 > Fue = 3,941 dengan tingkat
signifikansi atau probability 0,000° dan Ho
ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang nyata
atau  (signifikan) antara variabel bebas
(religiusitas, pelayanan dan transparansi) dengan
variabel dependent (minat).

c. Uji determinasi (R?)

Penggunaan analisis ini untuk melihat
besarnya kemampuan variabel independent
(transparansi, religiusitas, dan pelayanan) untuk
memperjelas variabel dependen (minat).

Tabel 1. 20
Hasil Uji Determinasi (R?) |

Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square | Square | the Estimate
1 8789 771 , 764 1,263

a. Predictors: (Constant), transparansi, religiusitas,
pelayan

b. Dependent Variable: minat

Sumber: hasil penelitian (data diolah SPSS versi
20.0)

Berarti dalam artian pengaruh religiusitas,
pelayanan dan transparansi terhadap minat
membayar zakat melalui baznas di Asahan yakni
sebesar 77,1% sisanya 22,9% dipengaruhi oleh
variabel lain.

3.2. Pembahasan
3.2.1. Pengaruh religiusitas terhadap minat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
religiusitas (X2) signifikan dan parsial terhadap
kepercayaan (). Berpengaruh positif artinya jika
tingkat religiusitas seorang muzakki meningkat maka
minat seseorang dalam membayar zakat akan
meningkat juga. Hal ini dikarenakan sebagai seorang
muslim sering mengaitkan orang yang religius adalah
orang yang percaya akan kewajibannya membayar
zakat merupakan salah satu rukun Islam yang harus
ditunaikan.

Seorang muslim yang religiusitas berawal dari
kepercayaannya terhadap agamanya. Jika seseorang
dalam beragama secara intens menjadikan agama
sebagai pembimbing perilaku maka kepercayaan
dalam kewajiban membayar zakat ke badan amil zakat
nasinal kabupaten akan terlaksana dengan baik.
Kepercayaan seorang muzakki terhadap kewajibannya
untuk membayar zakat merupakan keyakinannya

terhadap agamanya dari orang-orang sebelumnya.
Ketika muzakki merasa puas atas zakat yang telah ia
bayarkan kepada badan amil zakat tanpa ada unsur
yang disembunyikan serta muzakki merasakan
manfaat dari jasa yang telah diberikan oleh badan amil
zakat maka muzakki akan memberikan respon positif
terhadap badan amil zakat tersebut.
3.2.2. Pengaruh pelayanan terhadap minat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelayanan (Xz) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat (). Maknanya jika pelayanan yang
dilakukan oleh badan amil zakat nasional Asahan
baik, maka minat muzakki akan meningkat untuk
membayarkan zakat pada kembaga tersebut.

Pelayanan yang baik akan memberikan
kenyamanan bagi para muzakki yang akan
membayarkan zakatnya pada badan amil zakat
nasional Asahan. Kenyamanan sari pelayanan tersebut
akan  memberikan  penilaian  positif  yang
mengakibatkan para muzakki akan percaya kepada
badan amil zakat nasional Asahan. Pernahnya badan
amil zakat nasional mengalami kekosongan selama 5
tahun badan amil zakat mengalami kekosongan
kepengurusan menjadikan aktivitas dari badan amil
zakat tersebut tidak beroperasi seperti sebelumnya.
Jangka waktu yang cukup lama dalam kekosongan
tersebut sebagian masyarakat menganggap badan amil
zakat tersebut sudah tidak beroperasi lagi. Masyarakat
beranggapan seperti hal tersebut dikarenakan
pelayanan dari badan amil zakat nasional yang tidak
beroperasi. Akan tetapi kantor badan amil zakat
nasional Asahan buka dengan jam kerja yang sama
dengan kantor dinas lainnya, dengan jam operasional
yang sama. Badan amil zakat nasional Asahan juga
telah aktif kembali mensosialisasikan program-
program badan amil zakat nasional kepada
masyarakat. Serta memberikan pemahaman atas
fungsi dari dari badan amil zakat nasional tersebut.
Kepala badan amil zakat nasional telah memberikan
bantuan kepada mustahig melalui program badan amil
zakat nasional.
3.2.3. Pengaruh transparansi terhadap minat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
transparansi  (Xs) tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat (). Maknanya jika
transparansi yang dilakukan oleh badan amil zakat
nasional Asahan baik, maka minat muzakki akan
meningkat juga dan muzakki dapat mengontrol
dengan baik terhadap pelaksaan pengelolaan zakat
yang telah dibayarkan oleh para muzakki.
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Pemerintah Asahan seperti bupati dari daerah
Asahan memiliki harapan yang lebih terhadap badan
amil zakat nasional untuk membantu kesenjangan
sosial pada daerah Asahan. Pengelolaan zakat agar
lebih baik lagi demi membangun kepercayaan dari
masyarakat atau para muzakki, dan dalam penyaluran
zakat harus tepat sasaran melalui transparansi yang
dimiliki oleh badan amil zakat nasional Asahan.
kurang sistem informasi secara online menjadikan
informasi dari badan amil zakat nasional banyak yang
belum terlihat pada website badan amil zakat nasional.
Transparansi pada badan amil zakat nasional belum
dapat diakses di dalam internet dengan berbagai
informasi bahwa ada dana yang direalisasikan tetapi
tidak ada laporan terhadap kepengurusan yang baru
menjadikan masyarakat kurang berminat
mengeluarkan zakat pada badan amil zakat nasional di
Asahan. Kurangnya transparansi dari badan amil zakat
nasional Asahan sehingga kepercayaan masyarakat
akan lembaga tersebut berkurang, hal ini lah yang
akan diharapkan akan lebih ditingkatkan lagi.

4. KESIMPULAN

a. Religiusitas berpengaruh signifikan dan parsial
terhadap minat. Berpengaruh positif artinya jika
tingkat religiusitas seorang muzakki meningkat
maka minat seseorang dalam membayar zakat
akan meningkat juga. Hal ini dikarenakan sebagai
seorang muslim sering mengaitkan orang yang
religius adalah orang yang percaya akan
kewajibannya membayar zakat merupakan salah
satu rukun Islam yang harus ditunaikan.

b. Pelayanan berpengaruh signifikan dan parsial
terhadap. Pelayanan yang baik akan memberikan
kenyamanan bagi para muzakki yang akan
membayarkan zakatnya pada badan amil zakat
nasional Asahan. Kenyamanan sari pelayanan
tersebut akan memberikan penilaian positif yang
mengakibatkan para muzakki akan percaya
kepada badan amil zakat nasional Asahan.

c. Transparansi tidak berpengaruh signifikan dan
parsial terhadap minat. Pengelolaan zakat agar
lebih baik lagi demi membangun kepercayaan dari
masyarakat atau para muzakki, dan dalam
penyaluran zakat harus tepat sasaran melalui
transparansi yang dimiliki oleh badan amil zakat
nasional Asahan. kurang sistem informasi secara
online menjadikan informasi dari badan amil
zakat nasional banyak yang belum terlihat pada
website badan amil zakat nasional.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

a. Bagi  peneliti  sebaiknya  agar
mengembangkan  serta
pengetahuan tentang zakat.

b. Bagi akademisi jika ingin melakukan penelitian
selanjutnya, sebaiknya menganalisis faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi minat membayar
zakat, misalnya faktor akuntabilitas, pendapatan,
pemerintah dan lainnya.

c. Bagi muzakki badan amil zakat nasional
kabupaten di Asahan untuk lebih memperhatikan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat
membayar zakat. Selain itu, badan amil zakat
nasional harus mampu meningkatkan dan
mempertahankan kepercayaan muzakki melalui
variabel religiusitas, pelayanan dan transparansi.
Peran dari ulama juga sangat membantu untuk
sosialisasi dari badan amil zakat nasional.

dapat
menerapkan  ilmu
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